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No. Sumber Data Pertanyaan 

1. Kepala Seksi 

Pelayanan 

Administrasi 

Camat Tejakula 

Narasumber 1. Apa saja kendala utama 

yang sering dihadapi 

masyarakat dalam 

mengurus akta 

perkawinan, terutama 

bagi pasangan yang 

menikah secara agama 

atau adat? 

2. Sejauh mana kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya memiliki 

akta perkawinan, dan 

bagaimana pemerintah 

dapat meningkatkan 

kesadaran tersebut? 

3. Apakah ada pasangan 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

mengurus akta 

perkawinan, misalnya 

akibat pernikahan adat 

atau agama yang tidak 

tercatat resmi?  

4. Bagaimana peran 

instansi pemerintah, 

seperti Kantor Urusan 

Agama (KUA) dan 

Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil 

(Disdukcapil), dalam 

memastikan bahwa 

semua pernikahan 

tercatat secara resmi? 

5. Bagaimana penerapan 

Undang-Undang 

Perkawinan dalam 

proses penerbitan akta 

perkawinan di 

Indonesia? Apakah 

sudah berjalan dengan 

efektif? 

2. Perbekel Desa 

Pacung 

Narasumber 1. Sejauh mana kesadaran 

masyarakat tentang 

pentingnya memiliki 

akta perkawinan, dan 



 

 

bagaimana pemerintah 

dapat meningkatkan 

kesadaran tersebut? 

2. Apakah masih ada yang 

melakukan perkawinan 

dibawah umur? 

3. Menurut Bapak, apa 

yang menjadi penyebab 

banyaknya terjadi 

perkawinan dibawah 

umur? 

4. Apa yang menjadi alsan 

banyaknya masyarakat 

yang belum 

mendaftarkan 

perkawinannya?  

5. Bagaimana tingkat 

kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya 

akta perkawinan, dan 

apa upaya apa yang 

dapat dilakukan agar 

dapat meminimalisir 

perkawinan yang tidak 

di daftarkan ? 

3. Klian Adat Desa 

Pacung 

Narasumber 1. Apa saja peran dan 

tanggung jawab kelian 

adat dalam membantu 

proses perkawinan adat 

di desa? dan Bagaimana 

adat memastikan hak-

hak pasangan dan anak 

tetap terlindungi dalam 

perkawinan yang tidak 

dicatatkan secara 

hukum? 

2. Apakah kasus 

perkawinan anak di 

bawah umur terjadi di 

desa ini, dan apa faktor 

utama yang 

menyebabkannya? 

3. Apakah dalam hukum 

adat terdapat sanksi 

atau konsejuensi bagi 

pasangan yang tidak 



 

 

mencatatkan 

perkawinannya? Dan 

Apakah ada perbedaan 

perlakuan dalam 

masyarakat adat antara 

pasangan yang menikah 

secara adat saja dan 

pasangan yang juga 

mencatatkan 

pernikahannya secara 

resmi? 

4. Lalu agaimana peran 

kelian adat dalam 

membantu masyarakat 

mengurus administrasi 

perkawinan, termasuk 

penerbitan akta 

perkawinan? 

5. Bagaimana kelian adat 

berkoordinasi dengan 

pemerintah desa atau 

lembaga lain dalam 

menangani kasus 

perkawinan anak? 

4. Dinas Catatan 

Sipil Bagian Akta 

Informan 1. Apakah sering terjadi 

kasus tidak 

dilakukannya 

pencatatan perkawinan? 

2. Apakah masyarakat tau 

mengenai dampak atau 

akibat hukum yang 

ditimbulkan dari tidak 

di daftarkannya 

perkawinan? 

3. Apakah proses 

penerbitan akta 

perkawinan saat ini 

sudah berjalan efektif 

dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku? 

Jika belum, apa kendala 

utama yang sering 

dihadapi? 

4. Bagaimana tingkat 

kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya 



 

 

akta perkawinan, dan 

apa upaya Disdukcapil 

dalam meningkatkan 

kesadaran tersebut? 

5. Apakah ada pasangan 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

mengurus akta 

perkawinan, misalnya 

akibat pernikahan adat 

atau agama yang tidak 

tercatat resmi? 

Bagaimana Disdukcapil 

menangani kasus 

seperti ini? 

5. Masyarakat Responden 1. Apa alasan utama yang 

membuat sebagian 

masyarakat memilih 

untuk tidak 

mencatatkan 

perkawinannya secara 

resmi? 

2. Apa dampak yang 

dirasakan oleh 

pasangan yang tidak 

mencatatkan 

perkawinannya, 

terutama terkait hak-

hak hukum seperti 

warisan dan status 

anak? 

3. Bagaimana pandangan 

masyarakat sekitar 

terhadap pasangan yang 

menikah tanpa 

pencatatan resmi? 

4. Apakah masyarakat 

mengetahui prosedur 

pencatatan perkawinan 

dan manfaat 

hukumnya? Jika tidak, 

apa kendala yang 

mereka hadapi? 

5. Menurut Anda, apa 

yang bisa dilakukan 

pemerintah atau tokoh 



 

 

masyarakat untuk 

mendorong pencatatan 

perkawinan secara 

resmi? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

      LAMPIRAN 3 

     Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 

Observasi bersama Bapak Gede Kardiana selaku Perbekel Desa 

Pacung 

 

Wawancara Bersama Bapak Bapak Ngurah Astawa, S. Sos sebagai 

Kepala Seksi Pelayanan Administrasi Terpadu 

 

Wawancara Bersama Bapak Gede Kardiana selaku Perbekel Desa 

Pacung 

 



 

 

Wawancara Bersama Bapak Jro Sadika selaku Penyarikan Desa 

Adat Pacung 

 

Wawancara Bersama Ibu Nyoman Sri selaku Kabid Pelayanan 

Catatan Sipil 

 

Wawancara Bersama Bapak/Ibu Mundarmi selaku Masyarakat Desa 

Pacung Kec. Tejakula Kab. Buleleng 

 

Wawancara Bersama Anak dari Bapak/Ibu Mundarmi selaku 

Masyarakat Desa Pacung Kec. Tejakula Kab. Buleleng 
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